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Abstract

Abstract

Introduction: The elderly face various challenges due to the
aging process, including physical, psychological, social, and
economic decline, which often leads to adaptation
difficulties, stress, anxiety, and feelings of loss of meaning in
life, ultimately resulting in a decrease in overall quality of
life. This study aims to analyze the relationship between
religiosity and the quality of life of the elderly in Klatakan
Village, Situbondo Regency. Methods: This research used a
quantitative correlational cross-sectional design. The study
population and sample consisted of all elderly individuals in
Krajan Hamlet, Klatakan Village, Situbondo Regency, totaling
153 respondents, selected using a multistage random sampling
technique. Data were collected through questionnaires on
religiosity and quality of life in the elderly, then analyzed
univariately and bivariately using the Spearman Rho test with
a significance level of a=0.05. Results: It was found that 94.8%
of the elderly were in the high category of religiosity, 2.6% in
the moderate, 2% in the very high, and 0.7% in the low
category, while 79.7% had a high quality of life, 18.3%
moderate, and 2% very high. The Spearman Rho test showed a
p-value of 0.001 (<0.05), indicating a relationship.
Conclusion: There is a very significant positive relationship
between religiosity and the quality of life of the elderly in
Klatakan Village, Situbondo Regency. An increase in religiosity
correlates with an improvement in the quality of life of the
elderly.

Keywords: Religiosity, Quality of Life,
Transcendence, Klatakan Village, Situbondo.
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Abstrak
Pendahuluan: Lansia menghadapi berbagai tantangan akibat
proses penuaan, termasuk penurunan kondisi fisik, psikologis,
sosial, dan ekonomi, yang seringkali menyebabkan kesulitan
beradaptasi, stres, kecemasan, dan perasaan kehilangan makna
hidup, berujung pada penurunan kualitas hidup secara
menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan religiusitas dengan kualitas hidup lansia di Desa
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Klatakan Kabupaten Situbondo. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif korelasional cross-sectional.
Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh lansia di Dusun
Krajan, Desa Klatakan, Kabupaten Situbondo, berjumlah 153
responden, menggunakan teknik multistage random sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner religiusitas dan kualitas
hidup lansia, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Spearman Rho dengan tingkat signifikansi
a=0,05. Hasil: Ditemukan bahwa 94,8% lansia berada pada
kategori tinggi, sedang 2,6%, sangat tinggi 2%, dan rendah 0,7%,
sementara 79,7% memiliki kualitas hidup tinggi, 18,3% sedang,
dan 2% sangat tinggi. Uji Spearman Rho menunjukkan nilai p-
value 0,001 (<0,05), menandakan adanya hubungan.
Kesimpulan: Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara religiusitas dengan kualitas hidup lansia di Desa Klatakan
Kabupaten Situbondo. Peningkatan religiusitas berkorelasi
dengan peningkatan kualitas hidup lansia.

Kata Kunci: Religiusitas, Kualitas Hidup, Lansia, Self-
Transcendence, Desa Klatakan, Situbondo.

PENDAHULUAN

Banyak lansia yang mengalami gangguan kecemasan akibat ketidaksiapan menghadapi
kematian. Mereka sering merasa cemas, takut, dan gelisah karena merasa masih banyak hal
dalam hidup yang belum tercapai. Kecemasan ini ditandai oleh perasaan tidak berdaya,
ketakutan terhadap rasa sakit terminal, hingga munculnya pikiran negatif (Herman et al., 2023).
Lansia yang tidak mendapatkan penanganan psikologis yang tepat berisiko mengalami
penurunan kualitas hidup secara drastis.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024,
proporsi penduduk lanjut usia di Indonesia mencapai 11,75% dari total populasi. Hal ini
menunjukkan bahwa dari total populasi 270 juta jiwa, sekitar 30 juta di antaranya adalah
penduduk lanjut usia. Angka ini mencerminkan rasio beban demografi sebesar 17,08%, artinya
untuk setiap 100 orang dalam kelompok usia produktif (15-59 tahun), terdapat 17 orang lanjut
usia yang perlu didukung. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa pada tahun
2025, Indonesia akan mengalami peningkatan sebesar 41,4% dalam jumlah penduduk lanjut usia,
yang merupakan tingkat pertumbuhan tertinggi di antara negara-negara anggota PBB. Selain
itu, PBB memperkirakan bahwa di tahun 2050, jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia akan
mencapai 60 juta (Akbar et al., 2021)

Di Jawa Timur jumlah lansia mencapai 5.994.931 jiwa, khususnya di Kabupaten Situbondo
jumlah lansia pada tahun 2020 mencapai 100.602 jiwa. Dengan jumlah lansia terbanyak berada
di Desa Klatakan sebanyak 1329 lansia. Peningkatan jumlah lansia ini perlu menjadi perhatian
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Ketika seseorang memasuki usia lanjut, kemampuan fisik dan metabolisme tubuh mulai
menurun. Lansia tidak lagi seproduktif dulu dan cenderung lebih bergantung pada orang lain.
Banyak dari mereka juga mulai kehilangan pasangan hidup, pensiun dari pekerjaan, dan
mengalami perubahan peran dalam keluarga. Di tahap ini, lansia mulai dihadapkan pada realitas
kematian sebagai fase yang semakin dekat. Bagi lansia yang tidak memiliki dasar spiritual yang
kuat atau pemaknaan hidup yang dalam, kondisi ini dapat menimbulkan kecemasan yang tinggi.
Mereka mulai mempertanyakan tujuan hidup dan mengalami tekanan psikologis karena merasa
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belum siap untuk meninggalkan dunia. Jika tidak mendapatkan dukungan sosial, emosional, dan
spiritual yang memadai, kondisi ini berlanjut menjadi penurunan kualitas hidup secara
menyeluruh. Lansia merasa kesepian, hampa, tidak bermakna, bahkan bisa mengalami
gangguan kejiwaan yang serius. Mereka kehilangan semangat hidup dan merasa hidupnya tidak
lagi berguna (Luhung et al., 2020).

Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam menangani masalah psikologis lansia adalah
pendekatan religiusitas. Religiusitas dapat menjadi kekuatan internal yang mampu memperkuat
makna hidup, memberikan ketenangan batin, serta menjadi landasan dalam menghadapi
berbagai perubahan di usia senja. Berbagai bentuk praktik keagamaan seperti dzikir, sholat,
istighfar, dan mengikuti kajian rohani terbukti mampu menenangkan hati, memperkuat
spiritualitas, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia (Fani Masruroh & Hielmi
Anjaini Rahma, 2023).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irawan (2023) tentang pengaruh
pemberian terapi berdzikir terhadap kesejahteraan psikologis lansia di pondok lansia,
didapatkan bahwa terapi dzikir berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis lansia.
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ariani
(2022) tentang menggapai kesejahteraan psikologis melalui terapi istighfar, yang menunjukkan
bahwa kesejahteraan psikologis dapat diperoleh seseorang melalui terapi istighfar, sehingga
dapat dikatakan bahwa terapi istighfar memberikan efek positif pada lansia. Didukung dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2021) tentang dampak sholat dalam
meningkatkan ketenangan batin, ditemukan bahwa sholat mampu memberikan efek relaksasi
dan kedamaian bagi lansia, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kesejahteraan
psikologis lansia. Selain itu, hasil studi yang dilakukan oleh Putra (2020) tentang kajian rohani
menunjukkan bahwa kegiatan rohani seperti pengajian, tafsir Al-Qur'an, dan doa bersama dapat
meningkatkan rasa kebersamaan, mengurangi stres, serta memberikan makna hidup yang lebih
dalam bagi lansia, sehingga berkontribusi pada kesejahteraan psikologis mereka (lrawan et al.,
23).

Lebih jauh, pendekatan religius tidak hanya memberikan ketenangan secara individual,
tetapi juga memperkuat koneksi sosial lansia dengan komunitasnya. Melalui kegiatan
keagamaan yang dilakukan secara kolektif, seperti pengajian rutin, doa bersama, atau majelis
dzikir, lansia dapat merasakan kebersamaan, mengurangi kesepian, dan membentuk jaringan
dukungan sosial yang sangat penting bagi kesehatan mental mereka. Keterlibatan dalam
aktivitas spiritual ini menciptakan rasa dihargai, merasa masih berperan, dan meningkatkan
kepercayaan diri lansia dalam menjalani kehidupannya (Irwan et al., 2022).

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk membahas hubungan religiusitas
dengan kualitas hidup lansia, serta bagaimana praktik keagamaan seperti dzikir, sholawat , dan
kegiatan rohani lainnya dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
lansia.

METODE

Penelitian ini mengadopsi desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional.
Pendekatan cross-sectional digunakan untuk meneliti hubungan antara faktor risiko dan
dampaknya melalui observasi atau pengumpulan data pada satu titik waktu. Berdasarkan konsep
tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
religiusitas dan kualitas hidup lansia di Desa Klatakan, Kabupaten Situbondo. Populasi pada
penelitian ini sebanyak 1329 lansia yang tersebar dalam 7 dusun. Besar sampel pada penelitian
ini, penentuan dilakukan menggunakan hasil perhitungan dengan rumus Slovin sebanyak 153
lansia dengan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditentukan. Pengukuran variabel religiusitas
menggukan kuesioner Spiritual Involvement and Beliefs Scale (SIBS) (Setyowati & Hakim, 2019).
Variabel dependen diukur menggunakan Kuesioner WHOQOL OLD (Gondodiputro et al., 2021).
analisis bivariat digunakan untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara religiusitas dan
kualitas hidup lansia dengan menerapkan uji Spearman Rho.
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HASIL

Karakteristik Responden

Jenis Kelamin
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden di Desa Klatakan, Situbondo,
Juli 2025 (n = 153)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase %
Laki - laki 12 7,84
Perempuan 141 92,16
Total 153 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jumlah terbanyak responden dalam penelitian ini adalah
lansia berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 141 lansia (92,16%) dari 153 lansia (100%)

Usia
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia Responden di Desa Klatakan, Situbondo, Juli 2025 (n =
153)
Usia Frekuensi Persentase %
Elderly (60 - 74 tahun) 133 86,93
Old (75 - 90 tahun) 20 13,07
Very Old (= 91 tahun) 0 0
Total 153 100

Berdasarkan tabel 5. 2 diketahui bahwa kelompok usia sebagian besar berada pada rentang 60
- 74 tahun pada kategori elderly, dengan jumlah responden sebanyak 133 lansia (86,93%) dari
153 lansia (100%)

Pendidikan Terakhir
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden di Desa Klatakan, Situbondo, Juli
2025 (n=153)

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase %
Tidak Sekolah 79 48,47

SD 67 41,10

SMP 8 4,91

SMA 9 5,52

Lainnya 0 0

Total 153 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pendidikan terakhir sebagian besar adalah tidak sekolah,
dengan jumlah responden sebanyak 79 lansia (48,47%) dari 153 lansia (100%).

Status pernikahan
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Status Pernikahan Responden di Desa Klatakan,
Situbondo, Juli 2025 (n = 153)

Status Pernikahan Frekuensi Persentase %
Menikah 131 85,62
Belum menikah 0 0
Cerai mati / hidup 22 14,38
Total 153 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa status pernikahan sebagian besar adalah menikah, dengan
jumlah responden sebanyak 131 lansia (85,62%) dari 153 lansia (100%).

Pengaturan Tempat Tinggal
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengaturan Tempat Tinggal Responden di Desa Klatakan,
Situbondo, Juli 2025 (n = 153)
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P.Tempat Tinggal Frekuensi Persentase %
Sendiri 15 9,80
Keluarga 3 generasi 37 24,18
Pasangan 101 66,01
Total 153 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa pengaturan tempat tinggal sebagian besar adalah bersama
pasangan, dengan jumlah responden sebanyak 101 lansia (66,01%) dari 153 lansia (100%).

Data Khusus

Religusitas
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Religiusitas Responden di Desa Klatakan, Situbondo, Juli
2025 (n =153
Religiusitas Frekuensi Persentase %
Rendah 1 0,7
Sedang 4 2,6
Tinggi 145 94,8
Sangat Tinggi 3 2,0
Total 153 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa jumlah tertinggi responden memiliki religiusitas dalam
kategori tinggi, yaitu sebanyak 145 lansia (94,8%) dari 153 lansia (100%).

Kualitas Hidup Lansia
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Responden di Desa Klatakan, Situbondo,
Juli 2025 (n = 153)

Kualitas Hidup Frekuensi Persentase %
Sedang 28 18,3

Tinggi 122 79,7

Sangat Tinggi 3 2,0

Total 153 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa jumlah tertinggi responden memiliki kualitas hidup dalam
kategori tinggi, yaitu sebanyak 122 lansia (79,7%) dari 153 lansia (100%).

Hubungan Religiusitas dengan Kualitas Hidup Lansia Di Desa Klatakan Kabupaten Situbondo
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Hubungan Religiusitas dengan Kualitas Hidup Lansia di
Desa Klatakan, Situbondo, Juli 2025 (n = 153)

Kualitas hidup total P r
sedang tinggi Sangat value
tinggi
Religiusitas Rendah 1 0 0 1 0,001 0,429
Sedang 3 0
Tinggi 24 121 0 145
Sangat 0 0 3 4
tinggi
28 122 3 153

Berdasarkan tabel 7 hasil analisis statistik menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan bahwa
nilai p value sebesar 0.001 < a (0.05). Dengan demikian H1 diterima, yang menunjukkan
terdapat hubungan yang sangat signifikan secara statistik antara religiusitas dengan kualitas
hidup lansia di desa klatakan kabupaten situbondo. Adapun nilai koefisien korelasi yang
diperoleh adalah sebesar r = 0.429 . Artinya kekuatan korelasi antar variabel sedang. Sedangkan
arah hubungan bernilai positif yang artinya semakin baik religiusitas lansia maka semakin tinggi
pula kualitas hidup lansia
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HASIL
Religiusitas Pada Lansia di Desa Klatakan Kabupaten Situbondo

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 5.6 yang menyajikan distribusi frekuensi
religiusitas responden di Desa Klatakan, Kabupaten Situbondo, dengan total 153 lansia
menunjukkan bahwa jumlah tertinggi berada di kategori religiusitas tinggi, yaitu sebanyak 145
lansia (94,8%), sedang sebanyak 4 lansia (2,6%), sangat tinggi 3 lansia (2 %).

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya angka religiusitas ini salah satunya adalah
jenis kelamin. Sebanyak 141 dari 153 responden (92,16%) adalah perempuan. Data ini
menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki dikarenakan perempuan seringkali diamanahi peran sebagai penjaga
moral, nilai-nilai keluarga, dan pilar spiritual di rumah tangga. Nihayah (2021) mengemukakan
bahwa perempuan mungkin memiliki kecenderungan alami yang lebih besar terhadap aspek
emosional dan spiritual dalam kehidupan. Seiring bertambahnya usia, kesadaran akan
mortalitas dan pencarian makna hidup menjadi lebih intens, mendorong perempuan untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan sebagai sumber ketenangan dan harapan menjelang akhir
hayat. Perempuan seringkali terlibat lebih aktif dalam jaringan sosial keagamaan (misalnya,
pengajian ibu-ibu), yang memberikan dukungan emosional, informasi, dan memperkuat
identitas religius mereka. Dominasi perempuan dalam sampel penelitian ini menjadi faktor
utama yang berkontribusi pada tingginya religiusitas.

Selain faktor jenis kelamin, usia para responden juga menjadi penentu penting dalam
tingkat religiusitas. Mayoritas responden berada pada rentang usia lansia awal hingga
menengah, di mana kemampuan fisik umumnya masih relatif baik. Kemampuan fisik yang
memadai ini memungkinkan lansia untuk aktif berpartisipasi dalam berbagai praktik keagamaan
dan kegiatan komunitas. Mereka dapat lebih mudah menghadiri ibadah di tempat ibadah),
mengikuti pengajian atau ceramah, serta melakukan gerakan ibadah yang membutuhkan
mobilitas. Meskipun mulai merasakan penurunan fisik, kesadaran akan mortalitas pada usia ini
justru dapat mendorong mereka untuk semakin mendalami aspek spiritual dan mencari

ketenangan melalui agama, sebagai persiapan menghadapi fase kehidupan selanjutnya.
Faktor lainnya yang tak kalah berpengaruh adalah status pernikahan di Desa Klatakan mayoritas
sudah menikah (85,62%). Keberadaan pasangan hidup memberikan dukungan emosional, sosial,
dan spiritual yang signifikan. Pasangan dapat saling mengingatkan dan memotivasi untuk
beribadah, bahkan melakukan ibadah bersama di rumah (misalnya sholat berjamaah). Hubungan
pernikahan yang stabil dan saling mendukung dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk praktik keagamaan, di mana ibadah menjadi bagian integral dari rutinitas dan nilai
keluarga. Hal ini juga dapat mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis, yang pada gilirannya mendukung keterlibatan dalam praktik keagamaan.

Lebih lanjut, tinggal bersama pasangan juga memperkuat dukungan dalam praktik
keagamaan. Tinggal bersama pasangan menjadi bentuk dukungan keluarga yang paling intim.
Dukungan ini memfasilitasi lansia untuk menjaga kesadaran beribadah. Adanya pasangan dapat
menjadi "pengingat” dan "rekan” dalam menjalankan kewajiban agama, baik dalam bentuk
ajakan, bantuan praktis (menyiapkan perlengkapan ibadah), atau melakukan ibadah bersama.
Lingkungan rumah tangga yang mendukung praktik keagamaan karena adanya pasangan akan
memperkuat kebiasaan beribadah dan spiritualitas lansia.

Temuan ini sejalan dengan teori self-transcendence dari Pamela Reed (1983) yang
menjelaskan bahwa seiring bertambahnya usia, seseorang cenderung tidak lagi hanya
memikirkan diri sendiri, tetapi mulai mencari hubungan yang lebih dalam dengan orang lain,
lingkungan sekitar, atau Tuhan-Nya. Lansia yang sudah mencapai tahap ini biasanya mampu
menerima keadaan hidupnya, termasuk keterbatasan fisik, sakit, atau kehilangan orang
terdekat, dan tetap bisa menemukan makna serta tujuan hidup.

Menurut pandangan peneliti, tingginya tingkat religiusitas pada lansia di Desa Klatakan
merupakan hal yang sangat positif. Ini menunjukkan bahwa aspek spiritual seperti keyakinan
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dan ibadah menjadi sumber kekuatan yang penting bagi mereka. Ketika lansia menghadapi
berbagai tantangan seperti tubuh yang semakin lemah, penyakit, atau kehilangan orang yang
mereka cintai, religiusitas dapat menjadi cara untuk tetap kuat dan tenang. Doa, ibadah, dan
hubungan dengan Tuhan memberi mereka harapan, rasa damai, dan makna hidup. Selain itu,
keaktifan dalam kegiatan keagamaan juga bisa memperkuat hubungan sosial, misalnya lewat
pengajian, kegiatan di masjid, atau kelompok doa. Dari sana, lansia bisa merasa tidak sendirian
karena mendapat dukungan dari orang-orang di sekitarnya. Secara keseluruhan, religiusitas
yang tinggi tidak hanya berdampak pada hubungan spiritual seseorang, tetapi juga sangat
membantu dalam menjaga kesehatan mental dan emosional. Lansia menjadi lebih mampu
menerima kenyataan hidup, lebih optimis, dan lebih tenang menjalani masa tua mereka.

Kualitas Hidup Lansia di Desa Klatakan Kabupaten Situbondo

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 5.7 distribusi frekuensi kualitas hidup
responden di Desa Klatakan, Situbondo, menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki
kualitas hidup yang tinggi. Dari total 153 responden, 122 lansia (79,7%) berada dalam kategori
kualitas hidup tinggi. Selanjutnya, 28 lansia (18,3%) memiliki kualitas hidup sedang, dan hanya
3 lansia (2%) yang berada pada kategori kualitas hidup sangat tinggi.

Salah satu faktor yang turut berperan dalam tingginya kualitas hidup lansia di Desa
Klatakan diantaranya adalah komposisi jenis kelamin responden yang didominasi perempuan.
Perempuan lansia mungkin menghadapi tantangan kesehatan tertentu, mereka seringkali
memiliki jaringan sosial yang lebih kuat dibandingkan laki-laki. Keterlibatan dalam komunitas,
baik formal maupun informal, dapat memberikan dukungan emosional dan praktis yang sangat
penting. Sebagaimana telah dibahas, perempuan cenderung lebih religius. Religiusitas yang
tinggi seringkali dikaitkan dengan mekanisme koping yang lebih baik dalam menghadapi stres
dan kesulitan hidup. Keyakinan agama dapat memberikan harapan, makna hidup, dan
ketenangan batin, yang secara langsung meningkatkan dimensi psikologis dan spiritual dari
kualitas hidup. Dengan mayoritas lansia adalah perempuan, peran religiusitas sebagai
penunjang kualitas hidup menjadi sangat menonjol.

Selain faktor jenis kelamin, usia responden yang tergolong dalam kategori elderly juga
turut memengaruhi kualitas hidup mereka. Lansia dalam kategori Elderly umumnya masih
berada pada fase di mana kemampuan fisik dan kemandirian fungsional mereka relatif terjaga.
Mereka lebih mampu melakukan aktivitas sehari-hari (ADL) secara mandiri dibandingkan lansia
yang lebih tua. Kemandirian ini adalah indikator kunci kualitas hidup yang tinggi karena
memungkinkan partisipasi aktif dalam kehidupan sosial. Kemampuan fisik yang baik juga
memungkinkan partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan, seperti pergi ke masjid, pengajian,
atau kegiatan keagamaan lainnya.

Faktor lain yang patut diperhatikan adalah tingkat pendidikan terakhir para lansia.
Meskipun sebagian besar lansia di Desa Klatakan memiliki latar belakang pendidikan formal yang
rendah tidak sekolah (48,47%) dan hanya lulusan SD (43,8%), mereka tetap menunjukkan tingkat
religiusitas dan kualitas hidup yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kuatnya pengaruh pendidikan
non-formal, seperti pengajian, bimbingan keluarga, dan ajaran tokoh agama setempat, yang
telah secara turun-temurun membentuk nilai-nilai dan praktik keagamaan. Dengan kata lain,
rendahnya pendidikan formal diimbangi oleh kuatnya tradisi religius yang membentuk struktur
sosial dan psikologis masyarakat.

Lebih lanjut, status pernikahan juga menjadi komponen penting dalam mendukung
kualitas hidup para lansia. Status menikah pada lansia umumnya berkorelasi positif dengan
kualitas hidup yang lebih tinggi. Pasangan hidup menyediakan dukungan emosional, mengurangi
rasa kesepian, dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Seperti yang sudah dijelaskan,
pasangan dapat saling memotivasi dan beribadah bersama, memperkuat praktik keagamaan.
Religiusitas yang meningkat ini kemudian berkontribusi pada kualitas hidup spiritual dan
psikologis.
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Dengan mempertimbangkan seluruh aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa dominasi
perempuan yang cenderung lebih religius, usia yang masih berada dalam fase elderly dengan
kemampuan fisik relatif baik, serta status pernikahan yang stabil menjadi landasan penting bagi
terciptanya kondisi psikososial yang positif. Meskipun sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan formal yang rendah, pengaruh kuat dari pendidikan non-formal berbasis nilai-nilai
keagamaan berhasil membentuk karakter religius dan mekanisme koping yang mendukung
kesejahteraan lansia., secara keseluruhan menciptakan fondasi yang kuat untuk kualitas hidup

yang tinggi.

Hubungan Religiusitas dengan Kualitas Hidup Lansia di Desa Klatakan Kabupaten Situbondo
Berdasarkan analisis uji spearman rank pada 153 lansia, diperoleh nilai p-value sebesar 0,001.
Karena nilai p value ini lebih kecil dari taraf signifikansi a (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan secara statistik antara religiusitas dengan
kualitas hidup lansia. Selain itu, nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah 0,429,
menunjukkan kekuatan korelasi yang sedang. Arah hubungan ini bernilai positif,
mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat religiusitas seorang lansia, maka semakin tinggi
pula kualitas hidup yang dirasakan.

Hasil penelitian ini serupa dengan peneliti sebelumnya yang juga meneliti variabel serupa.
Penelitian yang dilakukan oleh Sombolon (2023) melakukan penelitian pada 40 responden lansia
di Desa Sampali Deli Serdang menggunakan uji korelasi Wilcoxon Signed. Hasil p value diperoleh
sebesar 0,013 < 0,05 sehingga ada hubungan yang signifikan. Serta penelitian yang dilakukan
oleh Rechika (2024) menggunakan uji spearman rho menunjukkan bahwa nilai p value = 0,000
< a=0,05 dengan demikian H1 diterima yang berarti bahwa ada hubungan spiritualitas dengan
kualitas hidup pada lansia. Serta diketahui pula bahwa nilai r = 0,782 yang menunjukkan adanya
hubungan dengan arah hubungan positif dengan korelasi kuat antara variabel independen
dengan variabel dependen yang dapat diasumsikan bahwa apabila lansia memiliki tingkat
spiritualitas tinggi maka akan diikuti dengan kualitas hidup yang baik.

Teori Self Transendence menunjukkan bahwa lansia yang memiliki religiusitas yang kuat
cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka
untuk melampaui keterbatasan fisik dan psikologis serta merasakan kedamaian batin.
Religiusitas memungkinkan lansia untuk mengatasi perasaan kesepian, rasa tidak berguna, dan
kecemasan, serta memberi mereka rasa tujuan yang lebih tinggi dalam hidup.

Salah satu bentuk religiusitas yang berdampak positif terhadap kualitas hidup lansia adalah
shalat. Selain menjadi sarana refleksi dan keterhubungan spiritual yang mendalam, shalat juga
memiliki manfaat fisik yang signifikan. Shalat sebagai salah satu rukun Islam yang dilaksanakan
lima kali sehari, melibatkan serangkaian gerakan fisik berulang yang dapat berfungsi sebagai
terapi ringan untuk menjaga kesehatan tubuh, termasuk sistem muskuloskeletal. Gerakan-
gerakan dalam shalat, seperti rukuk, sujud, dan duduk di antara dua sujud, jika dilakukan
dengan benar, memiliki potensi untuk meningkatkan fleksibilitas, kekuatan otot, serta aliran
darah ke berbagai bagian tubuh (Setianto, 2025). Gerakan shalat juga memberikan efek positif
bagi kesehatan sistem kardiovaskuler dan saraf. Contohnya, saat sujud, posisi kepala berada
lebih rendah dibandingkan jantung, sehingga aliran darah ke otak menjadi lebih lancar.
Peningkatan pasokan darah ke otak sangat bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan
konsentrasi. dan fungsi kognitif. Terapi salat juga terbukti menurunkan tekanan darah sistolik
maupun diastolik pada pasien dengan hipertensi (Hasanah, 2023). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa religiusitas berperan penting dalam kualitas hidup lansia. Semakin baik
religiusitasnya maka akan semakin baik pula kualitas hidupnya.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan religiusitas dengan kualitas hidup lansia di Desa Klatakan Kabupaten
Situbondo. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
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pengembangan teori dalam bidang kesehatan dan psikologi lansia, khususnya mengenai peran
religiusitas sebagai faktor yang memengaruhi kualitas hidup dan memperkuat pemahaman
tentang pentingnya dimensi spiritual dalam menunjang kesejahteraan fisik, psikologis, sosial,
dan lingkungan lansia.
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